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Keywords: Goldenberry is originated from the subtropics. This plant has been cultivated
Diversity, in Indonesia because of its various health benefits. One of the constraints in
Dominance, goldenberry cultivation is the presence of plant pests. Predators and
Evenness, Natural parasitoids are important biotic components in the control of goldenberry
enemies pests in the field. Therefore, information on the presence and diversity of

predators and parasitoids in goldenberry field is necessary to be studied. This
research was objected to study the diversity of pest predators and parasitoids
in a goldenberry field (Physalis peruviana L.) in Desa Kadakajaya, Tanjungsari
District, Sumedang Regency, West Java. The arthropod samples were
collected by using yellow sticky traps and pitfall traps six times within two
months period. The sampling was conducted on a land of 30 x 10 meters at
1013 meters above sea level, in the generative growth phase of goldenberry
plants. The results showed that the arthropods caught during the sampling
consisted of 70 families from 13 orders, that could act as predators, parasitoids,
and neutrals, while the number of individual arthropods was 7131. The
diversity index was categorized medium, the evenness index is high >0.6, and
there was no dominant arthropod with the dominance index <1. This
composition of the natural enemies in the goldenberry field showed a well
balance condition. Some of the predators and parasitoids were members of the
order of Diptera, Hymenoptera, Coleoptera, and Hemiptera. There were also
found some pollinator, decomposer, and prey of predators from the order of
Entomobryomorpha, Poduromorpha, Coleoptera, Diptera, and Isopoda.

Kata Kunci: Ciplukan merupakan tanaman dari daerah subtropis yang mulai
Dominansi, dibudidayakan di Indonesia karena memiliki banyak manfaat di bidang
Kemerataan, kesehatan. Kendala dalam budidaya ciplukan yaitu adanya gangguan serangga
Keragaman, Musuh hama. Predator dan parasitoid merupakan komponen biotik penting dalam
Alami pengendalian serangga hama ciplukan secara alami di lapangan, oleh karena

itu informasi keberadaan dan keragaman predator dan parasitoid pada
pertanaman ciplukan perlu diketahui. Penelitian ini dilakukan untuk
memelajari keragaman arthropoda predator dan parasitoid serangga hama
pada lahan ciplukan (Physalis peruviana L.) di Desa Kadakajaya, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan yellow sticky trap dan pitfall trap sebanyak enam
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kali dalam kurun waktu dua bulan. Saat pengambilan sampel, tanaman
ciplukan berada pada fase generatif, yaitu sudah berbuah dan sudah beberapa
kali dipanen. Pengambilan sampel dilakukan pada lahan berukuran 30 x 10
meter pada ketinggian 1013 meter di atas permukaan laut. Arthropoda yang
tertangkap selama sampling terdiri dari 13 ordo dan 70 famili yang dapat
berperan sebagai predator, parasitoid, dan netral, dengan jumlah individu
sebanyak 7131. Berdasarkan data tersebut, diperoleh Indeks Keragaman yang
termasuk kategori sedang, Indeks Kemerataan tinggi (>0,6) dan tidak ada
arthropoda yang mendominasi dengan hasil Indeks Dominansi <1, yang
berarti tidak ada populasi arthropoda dalam satu famili yang mendominasi di
lokasi survey. Hasil perhitungan indeks keragaman, kemerataan, dan
dominansi ini menunjukkan kondisi lingkungan yang stabil. Beberapa
predator dan parasitoid yang banyak ditemukan berasal dari ordo Diptera,
Hymenoptera, Coleoptera, dan Hemiptera. Selain arhtropoda yang berperan
sebagai predator dan parasitoid, ditemukan pula arthropoda yang berperan
sebagai polinator, dekomposer, dan makanan alternatif bagi predator, yaitu
dari ordo Entomobryomorpha, Poduromorpha, Coleoptera, Diptera, dan
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Isopoda.

PENDAHULUAN

Ciplukan adalah tumbuhan liar atau gulma
yang berasal dari Amerika Serikat (Puente et al,
2011). Buah ciplukan mengandung berbagai macam
senyawa kimia yakni flavonoid, fisalin, dan glikosida
yang aktif dalam menghambat pertumbuhan
beberapa sel kanker, serta beta karoten, asam
linoleat, asam oleat, asam palmitat, asam asetat,
vitamin C dan vitamin E yang berperan penting
dalam bidang kesehatan (Yamika dkk., 2019).
Permintaan buah ciplukan semakin meningkat,
sedangkan ketersediaanya tidak sebanding dengan
permintaannya (Sundayani, 2020). Waida Farm,
sebagai produsen buah ciplukan di Jawa Barat
memperluas lahan produksinya di Desa Kadakajaya,

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang
sebagai solusi agar dapat memenuhi permintaan
buah ciplukan.

Risiko yang dihadapi ketika tanaman

dibudidayakan secara luas adalah adanya serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti
serangga hama. Hama yang telah ditemukan pada
pertanaman ciplukan di Qaha, Mesir adalah (1)
Chewing insects: Phytonomus brunneipennis,
Agrotis ipsilon, (2) Leafminer and fruit borer: Tuta
absoluta, (3) Leaf sap and sucking pests: Nezara
viridula, Bemisia tabaci, Aphis gossypii, Myzus
persicae, dan Thrips tabaci, (4) Fruit sap sucking
pests: Oxycarenus hyalinipennis, dan (5) Mites:
Tetranychus  spp., lycopersici

Polyphagotarsonemus latus (Afsah, 2015). Kutu

Aceria dan

kebul (Bemisia tabaci), kutu daun (Myzus persicae),
dan ulat grayak (Spodoptera litura) juga ditemukan
pada pertanaman ciplukan di Indonesia, yakni di
Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu
(Khoiriyah & Waluyo, 2018). Hama umumnya
ditangani dengan pestisida, seperti
emamektin benzoate untuk mengendalikan kutu
kebul B (Ahmad & Akhtar, 2018).
Penggunaan pestisida yang berlebihan dan terus

senyawa
tabaci

menerus dapat berdampak buruk bagi kesehatan
manusia dan lingkungan sehingga dibutuhkan cara
pengendalian yang lebih
lingkungan serta tidak berbahaya dan mengganggu
kesehatan.

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan
predator dan parasitoid dapat menjadi alternatif

alternatif ramah

pengendalian yang lebih baik dibandingkan dengan
pestisida karena tidak merusak lingkungan, bersifat
alami, dan tidak memerlukan biaya yang besar
(Untung, 2006). Pengendalian hayati dilakukan
melalui empat tahap yaitu (i) pencegahan introduksi
hama, (ii) identifikasi hama dan musuh alaminya,
(iii) pemantauan hama dan peran musuh alami, dan
(iv) melakukan pengendalian hama secara hayati
(Vacante & Bonsignore, 2017). Identifikasi hama dan
musuh alami serta pemantauannya merupakan
tahapan penting untuk mengetahui peran musuh
alami di sebuah ekosistem dan kemungkinan
kegunaannya di lapangan (Bonsignore & Vacante,
2012).

Predator adalah salah satu agen pengendali
hama yang hidup dengan memakan atau memangsa

116



Jurnal Agrikultura 2022, 33 (2): 115-125
ISSN 0853-2885

hewan lainnya ( Untung 2006; Heviyanti &
Mulyani, 2016). Agen pengendali hama lainnya
adalah parasitoid yang hidup dengan memarasit
serangga arthropoda lain pada fase
pradewasanya (Untung 2006). Informasi mengenai
keragaman predator dan parasitoid pada tanaman
ciplukan dapat bermanfaat untuk menggali
dalam  mendukung  manajemen

atau

potensinya
pengendalian hama dan penyakit terpadu. Semakin
tinggi keragaman arthropoda maka ekosistem
pertanaman semakin stabil dan keberadaan serangga
hama tidak merugikan (Untung, 2006).
Informasi dan
parasitoid pada budi daya ciplukan hingga saat ini
belum dilaporkan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan keragaman,

kemerataan, dan dominansi berbagai jenis predator

lagi

mengenai keragaman predator

untuk  mengevaluasi
dan parasitoid serangga hama tanaman ciplukan di
Desa Kadakajaya, Kabupaten Sumedang.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
survey, dengan mengumpulkan sampel
arthropoda di kebun ciplukan bernama Taman
yang terdapat di
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang.

cara

Cecenet, Desa Kadakajaya,
Pengumpulan sampel arthropoda dilakukan dengan
pemasangan yellow sticky trap dan pitfall trap.
Lahan pengamatan berukuran 30 x 10 m. Identifikasi

predator dan parasitoid dilakukan di Laboratorium
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Tumbuhan, Fakultas  Pertanian, Universitas
Padjadjaran. Sampling dan identifikasi dilaksanakan

pada bulan April sampai Juli 2021.

Pemasangan Perangkap

Yellow sticky trap (perangkap kuning
berperekat) digunakan  sebagai = perangkap
arthropoda yang aktif di atas permukaan tanah
(Aryoudi dkk., 2015). Yellow sticky trap berukuran
20 x 12,5 cm, sebanyak 14 buah, diikat dengan tali
pada ajir bambu pada ketinggian 150 — 175 cm,
disesuaikan dengan tinggi tanaman. Yellow sticky
trap dipasang dan diganti setiap tujuh hari,
pengambilan sampel dilakukan sebanyak enam kali
(Susanto dkk., 2018). Pitfall trap (perangkap
jebakan) digunakan sebagai perangkap arthropoda
pada permukaan tanah (Aryoudi dkk., 2015). Pitfall
trap berupa wadah plastik berdiameter atas 9,2 cm,
diameter bawah 6 cm, dan tinggi 9,2 cm. Pitfall trap
diisi air sepertiga tingginya untuk
mencegah arthropoda kabur setelah terperangkap.
Pitfall trap sebanyak 12 buah dipasang dengan

menggali tanah hingga perangkap dapat ditanam dan

sebanyak

permukaannya sejajar dengan permukaan tanah,
agar predator
perangkap dapat mudah terjebak (Susanto dkk.,
2018). Pitfall trap diberi penutup yang terbuat dari

dan parasitoid yang melewati

plastik, dipasang 10 cm dari permukaan tanah.
Pitfall trap dipasang dan diganti setelah 4 hari
perangkap dipasang, sampel

dilakukan sebanyak enam kali. Letak perangkap di

dan pengambilan

pertanaman ciplukan disajikan pada Gambar 1.

Entomologi Departemen Hama dan Penyakit
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Keterangan: ©: Tanaman ciplukan ©: Yellow sticky trap ®: Pitfall trap

Gambar 1. Letak perangkap

Identifikasi

Sampel vyang diperoleh dari pitfall trap
diletakkan di dalam wadah plastik, lalu dipindahkan
ke dalam botol koleksi berisi alkohol 70%. Yellow
sticky trap dilapisi dengan plastik transparan.
Identifikasi dilakukan dengan mengamati morfologi

arthropoda menggunakan mikroskop, dan untuk
taksonominya digunakan kunci identifikasi Borror &
Delong (Triplehorn & Johnson, 2005) dan beberapa
referensi lain seperti tertera pada pembahasan. Hasil
identifikasi, dikelompokkan ke dalam kelompok
predator, parasitoid dan netral.
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Analisis Data

Data yang dikumpulkan meliputi jumlah
individu predator,
terperangkap dan diidentifikasi famili/genusnya.
Data yang diperoleh digunakan untuk menghitung
indeks keragaman Shannon-Wienner (H’), indeks
kemerataan (E), dan indeks dominansi (C). Indeks

parasitoid dan netral yang

keragaman Shannon-Wienner (Magurran, 1988)
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ni

H' = - Z(Pi)(ln Pi)

i=1
Keterangan:
H' = Indeks keragaman spesies Shannon-
Wiener
i = Proporsi jumlah individu famili ke-i
n; = Jumlah total individu famili ke-i

Kriteria tingkat keragaman berdasarkan nilai
H' adalah:

H'<15 : Tingkat keragaman rendah
15<H'<35 :Tingkat keragaman sedang
H' >3,5 : Tingkat keragaman tinggi

Kemerataan dihitung dengan rumus indeks
kemerataan sebagai berikut (Magurran, 1988):

H’
E= H'Max

Keterangan:

E = Indeks kemerataan jenis

H' = Indeks keragaman spesies Shannon-

Wiener

H' Max = Nilai maksimum dari indeks keragaman
yaitu  In(s)
logaritma natural dari jumlah jenis/famili
serangga
Kriteria indeks kemerataan:
: Kemerataan rendah

Shannon-Wiener, atau

E<0,4
04<E<0,6
E=>0,6

: Kemerataan sedang

: Kemerataan tinggi

indeks dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat dominansi jenis
pada lokasi pengambilan sampel, dengan rumus
sebagai berikut (Magurran, 1988):

Perhitungan dominansi

n; 2
c=1(%)
Keterangan:
C = Indeks dominansi
n; = Jumlah total individu famili ke-i
N = Jumlah total individu seluruh famili

Kriteria indeks dominansi adalah:
C<1 : Jenis/famili beranekaragam dan tidak ada
yang mendominasi
C=1 : Jenis/famili tidak beranekaragam dan ada
yang mendominasi

Keragaman Predator dan Parasitoid ...

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Arthropoda Predator, Parasitoid, dan
Netral

Luas lahan pertanaman ciplukan yang diamati
adalah 30 x 10 m, dengan jumlah tanaman sebanyak
124 tanaman yang berjarak tanam 1,5 x 1 m. Umur
tanaman ciplukan saat dilakukan pengamatan yaitu
6-7 bulan, dengan rata-rata tinggi tanaman 1,7 m.
Hasil tangkapan arthropoda pada 12 pitfall trap dan
14 yellow sticky trap adalah predator sebanyak 767,
parasitoid sebanyak 3200, dan netral sebanyak 3164,
total seluruhnya adalah 7131 individu. Arthropoda
yang diperoleh terdiri atas 1 famili dari kelas Acari,
9 famili dari kelas Arachnida, 3 famili dari kelas
Collembola, 56 famili dari kelas Insecta, dan 1 famili
dari kelas Malascostraca (Tabel 1 — 3). Beberapa
serangga predator, parasitoid dan netral hasil
identifikasi disajikan pada Gambar 2 — 4.

Predator terbanyak pada perangkap yellow
sticky trap adalah dari famili Dolichopodidae (Tabel
1; Gambar 2). Famili Dolichopododidae memiliki
kaki panjang, tubuh berukuran kecil, yakni 1 - 10
mm, berwarna hijau
keemasan, dan sebagian kecil spesiesnya berwarna
coklat atau hitam (Runyon, 2020). Serangga ini
termasuk subordo Brachycera karena memiliki tipe
antena arista. Dolichopodidae dewasa berperan

metalik kebiruan dan

sebagai predator terhadap serangga lainnya, seperti
lalat pengorok daun Agromyzidae, kutu daun
Aphididae, tungau Acari, agas Sciaridae, dan thrips
Thysanoptera (Grichanov, 2017). Serangga hama
agas Sciaridae, kutu Aphididae, thrips
Thysanoptera juga ditemukan pada sampel saat
dilakukan identifikasi.

Predator terbanyak dari perangkap pitfall trap

dan

adalah dari famili Formicidae (Tabel 1). Formicidae
hidup dengan berkoloni dan mudah beradaptasi
pada berbagai ekosistem. Hal ini menyebabkan
Formicidae dapat ditemukan dalam jumlah yang
banyak. Beberapa spesies semut dapat menyesuaikan
pola makannya saat ketersediaan makanan terbatas
(Tillberg et al, 2007). Famili Formicidae memiliki
ciri dasar abdomen menyempit dan dipisahkan oleh
petiole dengan thorax (Triplehorn & Johnson, 2005).
Semut Tetramorium berwarna coklat hingga coklat
tua hampir hitam dengan ukuran 2,5 — 4 mm. Ciri
khususnya adalah memiliki dua node atau petiole
dan postpetiole. Antenanya menyiku dengan 12
ruas, antena termasuk scape dengan ujung antena
membentuk klub tiga ruas, terdapat sepasang duri
pada propodeum, serta tekstur tubuh yang kasar dan
ditutupi rambut (Schreven et a/, 2014).
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Tabel 1. Komposisi predator pada pertanaman ciplukan fase generatif

Kelas Ordo Famili Genus & . T(_)tél
PF YS individu

Acari Mesostigmata Phytoseiidae - 2 12 14
Araneidae - 2 0 2

. . Agyneta 18 10 28

Linyphiidae ) 3 10
Araneae Lycosidae Pardosa 1 0 1
Arachnida Pholcidae - 1 0 1
Salticidae Mpyrmarachne 0 1 1

Theridiidae Coleosoma 15 2 27
Opiliones Phalangiidae Phalangium 4 0 4
Pseudoscorpionida  Pseudoscorpionida - 6 1 7
Anthicidae - 0 9 9

Byrrhidae Limnichidae 0 11 11
Coleoptera Carabidae Calathus 1 0 1
Cicindelidae Cicindela 1 0 1
Coccinellidae Micraspis 0 1 1

Staphylinidae - 23 38 61

Carcinophoridae Euborellia 20 17 37
Dermaptera Chelisochidae - 1 5 6
Spongiphoridae - 8 5 13

Labiidae - 13 15 28
Asilidae - 1 2 3

Insecta Diptera Dolichopodidae - 0 187 187
Muscidae Coenosia 0 11 11
Syrphidae - 0 9 9
Orthoptera Grylloidea - 1 1 2

. Miridae Plagiognathus 3 53 56
Hemiptera Reduviidae - 1 2 3
Camponotus 16 0 16
Pachycondyla 9 0 9
Pheidole 7 0 7
Hymenoptera Formicidae Mpyrmicaria 49 2 51
Solenopsis 8 4 12
Tapinoma 0 6 6

Tetramorium 132 10 142

Total 418 349 767

Keterangan: PF = pitfall trap; YS = Yellow sticky trap

Arthropoda parasitoid yang terperangkap
berjumlah 3200 individu, seluruhnya adalah kelas
Insecta (Tabel 2; Gambar 3). Arthropoda terbanyak
yang terperangkap pada yellow sticky trap adalah
famili Phoridae. Famili Phoridae berwarna coklat
hingga kehitaman, mudah dikenali dengan
penampilan tubuh bongkok (Triplehorn & Johnson,
2005), antena yang pendek, dan vena sayap yang
khas yakni vena radius pendek, tebal dan padat pada

pangkal sayap (Marshall er al, 2017). Phoridae
ditemukan pada habitat yang luas dan di sekitar
tumbuhan membusuk. Phoridae memiliki peran
utama sebagai parasit dan pemakan bangkai, dan
juga predator (Atmowidi et al, 2001). Tang et al
(2021) melaporkan bahwa Phoridae ditemukan
menyerang larva dan kepompong Spodoptera
frugiperda.
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Gambar 2. Arthropoda predator hasil identifikasi. (a, b) Dolichopodidae: tubuh berwarna hijau metalik,
antena tipe arista. (c-e) Tetramorium: tubuh, ujung antena membentuk gada 3 ruas, sepasang

duri pada propodeum. (f-h) Mantidae: tubuh, tarsus 5 ruas, tibia dan femur berduri. (i-j)
Linyphiidae: tubuh

Tabel 2. Komposisi parasitoid pada pertanaman ciplukan fase generatif

Kelas Ordo Famili Genus Jumlah . Tc,)t‘?d
PF YS individu
Acroceridae - 0 3 3
Ceratopogonidae - 0 36 36
Chloropidae Pseudogaurax 0 389 389
Diptera Conopidae - 0 2 2
Phoridae - 0 917 917
Pipunculidae - 0 4 4
Tachnidae - 0 5 5
Aphelinidae - 0 18 18
Aphidius - 0 3 3
Bethylidae - 0 10 10
Braconidae - 0 38 38
Micropilitis 0 15 15
Chalcidae Brachymeria 0 1 1
Insecta Diapriidae Trichopria 0 137 137
Encyrtidae - 0 4 4
Eulophidae - 0 765 765
Hymenoptera Evaniidae - 0 5 5
Figitidae - 0 58 58
. - 0 25 25
Ichneumonidae Diadegma 0 16 16
Mymaridae - 0 29 29
Platygastridae - 0 14 14
Pteromalidae Preromalus 0 20 20
Scelionidae - 0 631 631
Scoliidae - 1 0 1
Thrichogrammatidae - 0 17 17
Torymidae - 0 37 37
Total 1 3199 3200

Keterangan: PF = pitfall trap; YS = Yellow sticky trap
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Parasitoid yang terperangkap pada pitfall trap
hanya satu individu, termasuk famili Scoliidae
(Tabel 2). Famili Scoliidae berbulu, dengan panjang
tubuh yang bervariasi 5 — 35 mm, tubuhnya saat
dewasa berwarna hitam dengan tanda warna kuning,
putih, atau merah. Famili Scoliidae memiliki
antenna yang terdiri atas dua belas sampai tiga belas
ruas (Triplehorn & Johnson, 2005). Membran sayap
berkerut halus memanjang dan berwarna gelap
(Kumar & Kazmi, 2017). Famili Scoliidae hidup

Keragaman Predator dan Parasitoid ...

sebagai ektoparasit pada larva instar kedua dan
ketiga kumbang. Salah satu kumbang yang menjadi
mangsanya adalah kumbang famili Scarabaeoidea
(Liu er al, 2021). Scoliidae betina menggali tanah
untuk mencari larva kemudian melumpuhkan larva
tersebut dengan sengatnya dan membuat lubang
pada tubuh larva untuk meletakkan telur. Larva dari
famili Scoliidae akan mengisap cairan dari larva
kumbang yang telah lumpuh (Pracaya, 2008).

Gambar 3. Arthropoda parasitoid hasil identifikasi. (a, b) Phoridae: tubuh, vena radius pendek dan tebal
pada pangkal sayap. (c-e) Scoliidiae: tubuh, antena dua belas ruas, membran sayap berkerut
halus memanjang. (f-h) Chironomidae: tubuh, kaki tanpa pulvilli, antena jantan berbulu

Kelompok arthropoda netral adalah serangga
yang tidak hidup sebagai predator dan parasit, dan
tidak berdampak langsung terhadap pertanaman.
Namun peran yang
berguna, yakni sebagai pemakan bahan organik,
serta pengurai bahan
organik (Melhanah dkk., 2018). Serangga netral juga
mendukung keragaman musuh alami dengan
menjadi makanan alternatif bagi predator
(Kurniawati, 2015). Berdasarkan hasil identifikasi
yang dilakukan pada pertanaman ciplukan
didapatkan serangga netral terbanyak yang
terperangkap pada yellow sticky trap adalah ordo
Diptera, famili Chironomidae (Tabel 3; Gambar 4).

Famili Chironomidae pada umumnya bersifat
saprofag dan larvanya bersifat akuatik (Atmowidi

serangga netral memiliki

membantu penyerbukan,

a b

dkk., 2001). Chironomidae bermetamorphosis
sempurna (holometabola) di habitat yang luas,
terutama di dekat kolam atau danau. Chironomidae
banyak ditemukan pada lokasi pertanaman ciplukan
disebabkan lahan pertanaman berdekatan dengan
kolam ikan. Chironomidae memilih kolam, danau
atau badan air lainnya sebagai tempat meletakkan
telur dan memaksimalkan pertumbuhan larva. Air
kolam ikan mengandung bahan organik yang tinggi
(Moccia et al., 2007), bahan organik ini mendukung
keberadaan Chironomidae karena merupakan pakan
utama larva Chironomidae. Pada tahap dewasa,
tubuhnya ramping seperti nyamuk, pada kaki tidak
terdapat pulvilli atau bantalan dan antena jantan
sangat berbulu (Marshall et al, 2017).

N e

D

Gambar 4. Arthropoda netral hasil identifikasi. (a-c) Entomobryidae: tubuh, furcula, empat ruas antena
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Tabel 3. Komposisi arthropoda netral pada pertanaman ciplukan fase generatif

Kelas Ordo Famili Genus Jumlah . T?t?l
PF YS individu
Arachnida Araneae Tidak teridentifikasi - 0 17 17
Entomobryidae - 440 246 686
Collembola Entomobryomorpha Isotomidz - 74 0 74
Poduromorpha Neanuridae Vitronura 4 0 4
Cryptophagidae - 0 6 6
Hydroscaphide - 2 0 2
Coleoptera Jacobsoniidae Derolathrus 2 2 4
Leiodidae - 4 3 7
Mycetophagidae - 0 12 12
Bibionidae - 0 6 6
Insecta Chironomidae Chironomus 0 1479 1479
Dixidae - 0 6 6
. Ephydridae - 0 65 65
Diptera l\fyc};tophﬂidae - 0 63 63
Psychodidae - 0 519 519
Stratiomyidae - 0 6 6
Tipulidae - 0 140 140
Malacostraca Isopoda Porcellionidae - 68 0 68
Total 594 2570 3164

Keterangan: PF = pitfall trap; YS = Yellow sticky trap

Arthropoda netral lainnya yang banyak
terperangkap pada perangkap pitfall trap adalah
Entomobryomorpha, Entomobrydae.
Entomobryidae adalah famili terbesar dari kelas
Collembola dengan jumlah 1829 spesies dan 64

famili

genus. Peran Collembola di antaranya sebagai
perombak bahan organik, pemakan jamur, hingga
dapat digunakan sebagai indikator perubahan
keadaan tanah (Suhardjono er al, 2012 dalam
Niwangtika & Ibrohim, 2017). Collembola disebut
juga sebagai ekor pegas atau springtail karena di
ujung abdomen terdapat organ yang mirip ekor
tetapi berfungsi sebagai organ gerak, dengan cara
kerja seperti pegas, yang disebut dengan furcula.
Tubuh Collembola tidak bersayap, memanjang atau
oval dan panjang tubuhnya kurang dari 6 mm
(Triplehorn & Johnson, 2005). Ciri-ciri lainnya
adalah memiliki antena empat sampai enam ruas dan
abdomen terdiri atas enam ruas (Cipola et al, 2018).
Keragaman Collembola yang tinggi berkaitan
dengan ukuran tubuh yang kecil, distribusi yang luas
di permukaan tanah dan perairan, serta kemampuan
individu dalam beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan (Cipola er al, 2018). Keragaman
Collembola pada pertanaman ciplukan juga
berkaitan dengan kelimpahan dan aktivitas semut,
yang dapat membuat kondisi tanah menjadi lebih

subur dan berongga. Kondisi tanah yang subur dan
berongga dapat mendukung kelimpahan bakteri
maupun cendawan dan bahan organik lainnya, di
mana kondisi iklim mikro ini menjadi daya tarik
bagi arthropoda yang berperan sebagai perngurai
bahan organik, termasuk Collembola (Keller &
Elisabeth, 2009).
melimpah juga menjadikan Collembola berperan
sebagai pakan alternatif bagi predator, terutama
semut. Reznikova & Panteleeva (2001) melaporkan
bahwa semut famili Myrmicina merupakan predator
Collembola yang aktif dan mampu mencari
keberadaan komunitas Collembola yang melimpah.

Keberadaan Collembola yang

Keragaman Arthropoda Predator, Parasitoid, dan
Netral

Hasil  perhitungan indeks keragaman
arthropoda predator, parasitoid, dan netral pada
pertanaman ciplukan di Desa Kadakajaya,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang
adalah 2,83. Menurut Krebs (2009), nilai indeks
keragaman tersebut menunjukkan bahwa pada lahan
pertanaman  ciplukan  terdapat = keragaman
arthropoda kategori sedang. Nilai indeks keragaman
kategori sedang menunjukkan adanya keseimbangan
ekosistem yang terjadi pada lingkungan tersebut
(Daly et al, 2018).
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Tabel 4. Indeks keragaman, kemerataan, dan dominansi arthropoda predator, parasitoid, dan netral pada

pertanaman ciplukan fase generatif

Indeks Jumlah/nilai analisis Kriteria
Total Famili 70 -
Total individu Arthropoda 7131 -
Indeks Keragaman (H’) 2,83 Sedang
Indeks Kemerataan (E) 0,65 Tinggi
Indeks Dominansi (C) 0,10 Rendah

Indeks keragaman serangga yang berada pada

kategori sedang menggambarkan pertanaman
ciplukan pada fase generatif ini berada pada kondisi
ekosistem yang stabil atau seimbang. Hal ini
dipengaruhi oleh jenis jumlah predator,
parasitoid dan arthropoda netral yang tertangkap

pada fase ini cukup banyak. Nilai indeks keragaman

dan

predator dan parasitoid pada pertanaman ciplukan
ini juga dipengaruhi oleh morforlogi ciplukan pada
fase generatif, yang telah membentuk bunga dan
menghasilkan buah. Sesuai pernyataan Krebs (2009)
bahwa nilai keragaman komunitas sejalan dengan
berjalannya waktu, di mana pada komunitas tua
yang telah lama berkembang terdapat organisme
yang lebih banyak daripada komunitas muda yang
baru berkembang. Nilai indeks keragaman jenis (H’)
ini berhubungan dengan nilai indeks kemerataan
(E).

Indeks kemerataan yang diperoleh (E) adalah
0,65. Artinya kemerataan arthropoda predator,

lokasi penelitian

yang tinggi,
menunjukkan keadaan ekosistem lahan dalam

parasitoid, dan netral
termasuk ke

pada
dalam nilai dan
keadaan baik. Nilai kemerataan berkisar antara 0
dan 1 yang mana jika nilai kemerataan semakin
mendekati 1 maka menggambarkan suatu keadaan di
mana jumlah semua individu setiap jenis merata
(Magurran, 1988). Apabila populasi suatu famili
tidak mendominasi populasi famili lainnya maka
nilai kemerataan akan cenderung tinggi, sebaliknya
kemerataan cenderung rendah bila populasi suatu
famili mendominasi populasi lain (Oka, 1995 dalam
Annam & Khasanah, 2017).

Nilai indeks kemerataan pada pertanaman
ciplukan yang termasuk ke dalam kategori tinggi
juga bermakna bahwa setiap jenis arthropoda
memiliki kesempatan yang sama dalam menjalankan
fungsi ekologisnya, terutama sebagai predator,
parasitoid, maupun fungsi lainnya (Sanjaya &
Dibiyantoro, 2012). Hal ini sejalan dengan hasil
perhitungan nilai indeks dominansi (C) yang
didapatkan, yakni 0,10. Apabila nilai C<1 maka tidak

terjadi dominansi populasi suatu famili tertentu dan
struktur komunitas dalam keadaan stabil (Rahman &
Mujiyanto, 2013). Nilai kemerataan tinggi dan tidak
adanya dominansi lokasi
pengambilan sampel
dipengaruhi oleh berbagai jenis tanaman hias yang
ditanam di sekitar pertanaman ciplukan.

Tanaman dapat berperan sebagai

tanaman refugia, yakni vegetasi khusus yang sengaja

arhtropoda  pada

diasumsikan karena

hias

ditanam maupun tumbuh secara alami untuk
upaya
Pengganggu Tanaman. Jenis-jenis tanaman yang
berpotensi sebagai tanaman refugia antara lain
tanaman berbunga, gulma, tanaman berdaun lebar,
dan tumbuhan liar yang ditanam atau tumbuh
sendiri di areal pertanaman (Horgan er al, 2016).

mendukung pengelolaan  Organisme

sengaja
pengambilan sampel untuk menambah nilai estetika

Tanaman  hias ditanam di lokasi
dan daya tarik agrowisata Taman Cecenet. Tanaman
refugia juga dapat menjadi sumber pakan alternatif

dan tempat perhentian untuk meletakkan telur atau

berlindung dari bahaya bagi arthropoda bermanfaat.
Keberadaan  tanaman  refugia  mendukung
keberagaman predator dan parasitoid, serta

menyebabkan terbentuknya ekosistem yang stabil
dengan komponen ekosistem yang
(Kurniawati & Martono, 2015).

seimbang

SIMPULAN

Berdasarkan hasil
keragaman  predator
ciplukan fase

penelitian
dan

mengenai
parasitoid  pada
pertanaman generatif di Desa
Kadakajaya, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Sumedang didapatkan Indeks Keragaman sedang,
Indeks Kemerataan tinggi, dan Indeks Dominansi
<1 yang berarti tidak ada populasi arthropoda dalam
satu famili yang mendominasi. Hasil perhitungan
indeks keragaman, kemerataan, dan dominansi ini
menunjukkan kondisi lingkungan yang stabil.
Beberapa predator dan parasitoid yang banyak

ditemukan berasal dari ordo Diptera, Hymenoptera,
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Coleoptera, dan Hemiptera. Selain arhtropoda yang

berperan  sebagai predator dan parasitoid,
ditemukan pula arthropoda yang berperan sebagai
pollinator, dekomposer, dan makanan alternatif
bagi predator yaitu dari ordo Entomobryomorpha,

Poduromorpha, Coleoptera, Diptera, dan Isopoda.
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